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A. Latar Belakang M asalah

Di dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentarsie®i
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa Pendidikafaladasaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajgsrdaas pembelajaran
agar peserta didik aktif mengembangkan potensnydiriuntuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diprikadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukaninga, masyarakat,
bangsa, dan negatsBalah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan
kita adalah masalah lemahnya proses pembelajaratanmD proses
pembelajaran, anak kurang didorong untuk mengenkaangemampuan
berpikir 2

Matematika merupakan suatu mata pelajaran yangriia) pada
setiap jenjang pendidikan di Indonesia mulai deekd@@ah Dasar (SD)
sampai dengan Sekolah Menengah Atas (SMA). Dik&esnaendidikan
merupakan salah satu hal penting untuk menentukaj mundurnya
suatu bangsa, maka untuk menghasilkan sumber naaselsagai subjek
dalam pembangunan yang baik, diperlukan modalhdesii pendidikan itu
sendiri. Khusus untuk mata pelajaran Matematikiajrsenempunyai sifat
yang abstrak, pemahaman konsep yang baik sangpdating karena
untuk memahami konsep yang baru diperlukan prasyseemahaman
konsep sebelumnya.

Dalam proses belajar mengajar di kelas terdapatrkatan yang
erat antara guru, peserta didik, kurikulum, sardaa prasarana. Guru
mempunyai tugas untuk memilih model dan media péajdran yang

tepat sesuai dengan materi yang disampaikan dewap&nya tujuan
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pendidikan. Sampai saat ini masih banyak ditemukasulitan yang
dialami peserta didik di dalam mempelajari MatekatiSalah satunya
adalah dalam memahami konsep pada pokok bahasagurmBabatar.
Dalam pembelajaran pada materi ini guru seharukebyh variatif dalam
penyampaian materi bangun datar supaya siswa tebdah memahami.
Tapi Kondisi proses belajar mengajar yang terjadduhia pendidikan
sekarang ini banyak guru-guru sekolah dasar masimggunakan model
pembelajaran dengan cara ceramah yang mana deagatersebut dirasa
guru kurang bervariasi dalam menyampaikan matelajgran tentang
bangun datar. Sering terjadi anggapan oleh guruwéaimateri yang
diajarkan sangat mudah sehingga penyajian matkjapan bangun datar
cukup hanya dengan cerita. Peserta didik hanyayaepandengar. Peserta
didik pasif, kurang tertarik terhadap materi perafshn yang
disampaikan oleh guruAkibatnya, terjadi kesulitan peserta didik untuk
memehami konsep berikutnya karena konsep pradyelan dipahami.
Seperti yang dikutip oleh Hamzah B. Uno, Neshergoesepsikan
karakteristik matematika terletak pada kekhususannylalam
mengkomunikasikan ide matematika melalui bahasaeniémDengan
bahasa numerik, memungkinkan seseorang dapat rkakkyengukuran
secara kuantitatif. Sedangkan sifat kekuantitatifdari matematika
tersebut, dapat memberikan kemudahan bagi sesededagn menyikapi
suatu masalah. Iltulah sebabnya matematika lebimbmekan jawaban
yang lebih eksak dalam memecahkan masaliamun dalam praktik
pembelajarannya, matematika merupakan mata pelajgaag bersifat
abstrak sehingga dituntut kemampuan guru untuk tdagngupayakan
metode yang tepat sesuai dengan tingkat perkembamgatal peserta
didik. Untuk itu, deperlukan model dan media perajgghn yang dapat
membantu peserta didik untuk mencapai kompetersarddan indikator

pembelajaran.
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Secara garis besar, materi pelajaran Matematikalds V sekolah
dasar dapat digolongkan menjadi 3 bagian, yaitanigiin, geometri dan
pengukuran. Materi bilangan, peserta didik ditumhampu melakukan
operasi hitung bilangan bulat dan bilangan pecakaia menggunakannya
dalam pemecahan masalah. Sedangkan materi penmaelggometri dan
pengukuran, peserta didik dituntut mampu menghifarek, waktu, berat,
luas volum, dan sifat-sifat bangun datar.

Prestasi belajar peserta didik kelas V Ml lanatssn dalam
mengikuti pembelajaran Matematika rendah. Berdasarkformasi dari
Kepala Sekolah sekaligus guru matematika Ml larsdibyan Mangkang
Kulon mengatakan bahwa peserta didik sangat swihamgkap materi
yang di berikan oleh guru dengan baik. Banyak matamnbelajaran yang
belum dapat dicapai secara tuntas. Dalam mateguradatar siswa susah
dalam membedakan sifat-sifat bangun datar yang dahgan bangun
datar yang lain, siswa tidak bisa membedakan antstEk dan sisi, siswa
merasa berkesulitan dalam menghitung luas dari bamtatar. Konsep
materi pelajaran bangun datar belum dikuasai senaralalam ini terbukti
beberapa nilai siswa masih dibawah kriteria kesartaminimum (KKM)
yang telah ditetapkan madrasah, yakni untuk makagran matematika
adalah 6,0.

Selain itu pemilihan media yang tepat juga sangatnbrerikan
peranan dalam pembelajaran. Dalam pembelajaran nmatka yang
abstrak, peserta didik memerlukan alat bantu bemmedia, dan alat
peraga yang dapat memperjelas apa yang akan dig@mpaleh guru
sehingga lebih cepat dipahami dan dimengerti oletegta didik, maka
perlu adanya pembelajaran melalui perbuatan dagepean, tidak hanya
sekedar hafalan atau mengingat fakta saja, karahanhakan mudah

dilupakan peserta didik. Pepatah cina mengatal&ayd mendengar maka



saya lupa, saya melihat maka saya tahu, saya lerbaka saya
mengerti"?

Model pembelajaranTeams Games Tournament (TGT), atau
Pertandingan Permainan Tim adalah suatu model gejatsn yang
dikembangkan oleh David De Vries dan Keath Edwal@9%). Pada
model ini siswa mempermainkan permainan denganaagmggota tim
lain untuk memperoleh tambahan poin untuk skor riereka Ketika
mengajar matematika ,sangat penting memberi edatik kesempatan
untuk berfikir tentang gagasan/fikiran mereka sendan berinteraksi
dengan murid laifi. Dengan menggunakan model pembelajaran ini
diharapkan siswa akan lebih mudah menemukan daneh@m konsep
yang sulit jika mereka saling berdiskusi dan menibamereka
memecahkan masalah, dapat menimbulkan minat sekdtigativitas dan
motivasi peserta didik dalam mempelajari matemasighingga peserta
didik dapat memperoleh manfaat yang maksimal, dark proses maupun
hasil belajarnya.

Pemilihan media pembelajaran dengan menggunakarpataga
dapat menumbuhkan kreativitas siswa dan menyehlasaikuatu
permasalahan matematika tanpa menghafal rumus dgat dpula
membantu peserta didik untuk tidak hanya mengaagaan tetapi dapat
memahami konsep secara nyata (riil). Alat bantugaampenting bagi
murid ketika mereka belajar matematika. Merekayperénggunakan ini
untuk mendapat pemahaman yang baik. sebagai catda@m materi
bangun datar siswa diberi bangun segitiga yangi&rtiari kertas karton,

murid dapat benar-benar melihat mana yang rusakamngang sisi, berapa
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jumlah sisinya. Murid membentuk pemahaman yanghlgblas tentang
cara mereka menemukan jawaban ketika menggunakarbahtu. Alat
bantu meningkatkan rasa percaya diri murid kareeacka mengalami
sendiri. Murid belajar untuk mengambil resiko katiknerka ikut serta
dalam memecahkan masalah. Mereka harus memeahama baereka
harus belajar dari kesalahan yang mereka buat.

Dari dasar pemikiran inilah mendorong peneliti kntmelakukan
penelitian tentang “Kefektivan penggunaan model pembelajataoperative
learning tipe TGT (Teams Games Tournament) dengan bantuan alat peraga
terhadap hasil belajar siswa kelas V Ml lanatussimb Mangkangkulon

Semarang pada materi bangun datar mata pelajaréamdaka Tahun ajaran
2011/2012"

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusamalahagang
akan penulis bahas sebagai berikut:

“Apakah Penggunaan Model Pembelajatzooperative Learning
tipe TGT (Teams Games Tournament) dengan bantuan Alat Peraga
Efektif terhadap hasil belajar siswa Kelas V Ml damsshibyan
Mangkangkulon Semarang Pada Materi Bangun Dataga rpatajaran
Matematika Tahun Ajaran 2011/2012?”"

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini diharapkan dapat mengetahegféktifan
model pembelajara@operative Learning tipe TGT [Teams Games
Tournament) dengan bantuan Alat Peraga terhadap hasil belmaa
kelas V MI lanatusshibyan Mangkangkulon Semarandapaneteri
Bangun Datar mata pelajaran Matematika Tahun Ajagdri/2012.



2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian nanti diharapkan manfaat bagi:

1. Peneliti
Dapat memberikan pengalaman dan pengetahuan kepada
peneliti tentang pelajaran Matematika yang vdriagngan
model pembelajararCooperative Learning tipe TGT {Teams
Games Tournament) dengan bantuan Alat Peraga  dapat
diaplikasikan didalam proses pembelajaran di kelas.
2. Guru
Dapat memberikan masukan bagi guru maupun calan gur
khususnya bidang study Matematika yang dapat mealamb
wawasan dalam penyelenggaraan proses pembelajaran
Matematika dengan diskusi kelompok yang dapat ngaitkan
hasil belajar.
3. Peserta Didik
Menjelaskan pengetahuan dan pemahaman siswa secara
langsung dengan cara bekerja kelompok sehingga tdapa
meningkatkan hasil belajar siswa dengan menerapkan
pembelajaran Matematika dengan mo@ebperative Learning
tipe TGT (Teams Games Tournament) dengan bantuan Alat
Peraga.
4. Sekolah
Memberi sumbangan pemikiran sebagai alternatif kuntu

meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.



